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PENDAHULUAN

{1l PERPUSTAK AAN
A. Latar Belakang Masalah | UNIMED

Pesantren - merupakan wadah pembinaan dan pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologs serta nman dan ketaqwaan kepada Allah SWT (IPTEK

dan IMTAQ). merniliki peranan vang strategs, idiologis dan sistematis dalam

pembinaan dan pengembangan vang dimaksud. Untuk itu, keberadaan pesantrea
merupakan sato kesatuan yang miegral dengan kebutuhan santn (masyarakat)
datam upava menvahuti aspirass dan kemgman masyarakat itu sendiri.

Hasbullah ( 1996 39-40) mengatakan balrwa Pesantren merupakan kembaga
pendidikan tradisional Islam ontuk memahami, menghayan dan mengamalkan
ajaran Islam dengan penekanan pada pentingnya moral agama islam sebagam
pedoman hidup bermasvarakat seharv-hari. Oleh kama itu, sebagm motivasi
pendirian pesantren adalah bahwa pesamtren tidak hanya mempunvai fungsi
interen (untuk santri, yang bérasrama), tewapi juga mempunyai fungsi Ekstren
dalam lingkangannya. (Steenbrink; 1986 :177).

Pe¢santren - Raudhatul Islam Lawe Alas adalah salah sats Pesantren
Sederhana yvang ada di Kabupaten Aceh Tenggara memiliki sarana dan prasarana
yvang cukup memnadai. Hal ini ditandai dengan gedung yang sederhama; asrama,

instalasi air dan listrik cukup memada, reangan masak/makan, tarnan, tempat




diskusi, komputer, lapangan olah raga dan sebagainya. Namun ada beberapa hal
yang menjadi fenomena di pesantren ini, di antaranya adalah :
1. Salah saftunya Pesartren sedevhana vang ada di Kabupaten Aceh Teungpara

yvang tetap menenma (membina, mendidik dan melatih) santri Iaki-laki dan

perempuan
2. Gedung vang berlantarkan sata vang dilengkap: dengan fasilitas ruangan

belajar, semuanya digunakan (dipakai) secara keseluruhan, gedung mi semua

dipergunakan. Keadaan gedung Pesantren dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah

ini

Tabel
Keadaan Gedung Fesantren Rawdhatui Islam Tahun 2005

; ¢ { - Tidak | ;
< No . "'Nama Gedung ' Terpakai v o Jamiak
] ; ;:' ~ Terpakai /|
1.~ Halimah (MTs) , 4 : 4
2. Annisa (Aliyah) 1 -. % ] \
3. E Ustadz-Ustadz 1 L & ) - 1 ;
t VA \ 3 ? ‘ 6 ?
: ' Y !

¢ i ] ;
Sumber : Datz Pesantren Raudhatul Istam, Tahun 2005

I~




Untuk lebik jelasnya penggumaan gedung pada Pondok Pesantren

Raundhatul Islam dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini :
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L, . ¥ » Ruang tidak terpakai
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7 ————", Rudng terpakai
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Gambar 1: Grafik penggunaan Ruangan Pondok Pesantren

Raudbatul Islam

Pada awal berdirmya sektar tahun 200} pesantren Raudhatul Istam Lawe
Alas merupakan idaman masvarakat Lawe Alas khususnya dan masvarakat Aceh
Tenggara pada umumnya, schingga pada tahun tersebut Santri yang diterima
harus mengikuti sekeksi (tes) yang cukup ketat disebabkan banyakmya' peroinat
dari pada amak (orang tua anak) vang ingin memasuki pesantren tersebut
schingga antara peserta yang satu bersamg dengan peserta vang lainnya agar ia
dapat ditenima menjadi santri, sejak  tabun 2003 sampai sekarang Pondok
Pesantren Randbaml Islam mengelola 2002 orang Santri, data lengkap jumlab

santn int disajikan pada Tabel 2 di bawah mu
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Tabel 2
Keadaaa Santri Raadbhatul Islam

Tahun Pelajaran Jumiah Santri
200112002 240 Orang
2002/ 2003 <7240 Orang
S i ST — N At AT
2004 / 2005 s 7 2000mang

Sumber : Data Pesaniren Raudhatal [stam, Tabon 2005

Berdasarkan tabel di atas kehhatan bahwa dalam perkembangannya
jumiab santn pesantren Rawdhat islam muplai mengalami penurunan sejak tabun
pelajaran 2003.

3. Para guru (Ustazd/Kyai) pada awalnya banyak didatangkan dan Pesantren luar
Acch Tenggara namun akhir-akhir ini, banyak yang berbenti dan telah kembati
ke daerah asalaya. Dengan demikian yang menjadi tenaga Edukanf dan
Administrauf di Pesantren Raudhawml Islam sekarang inr adalah tenagatenaga
Profesional lokal. Data lengkap tentang ke adaan ustadz di pondok pesantren
Raudhatul Islam dan tabun 2001 hmgga 2005 disajikan kedalam Tabel 5

benkut ini :




Tabel 3
Keadaan Ustadz di Pondok Pesantren Raudhatul Islam

Sejak Tahum 2001 s/d 2005
Tahun Pelajarsn ~  Dari Medan . Dari Dacrah Jumlah
2001 2007 4 6 Orang 10 Orang
> 200292005 © || = 7= 0 10~ & Orang — 8 Omang =
2004 /2005 4 Orang 7 Orang 11 Orang ~

Fenomena ini  tenfunva menimbulkan pertanyaan-pertanyaan, vaitu
mengapa dule relanf maju dan berkembang. Sekarang menuwrun? Mengapa dulu
relatif rmegah sekarang berkurang? dan mengapa pada awalnya masvarakar
bantyak menginginkan anakmva dibina di Pesantren tersebut sekarang menorun?
perianyaan-perianyaan seperti i, tentunya membutuhkan jawaban yang objektif,
schingga dapat meningkatkan eksisteasi Pesantren Raudhatul Islam ditengah-
tengah masyarakat pada masa vang akan datang.

Berdasackan pengamatan awal, babwa hal tersebut adalah disebabkan
lemahnya pola manajemen Pondok Pesantren yang mengakibatkan - tidak

teraturmya segala jenis dan bentuk proses belajar mengajar yang dilaksanakan.
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B. Fokus Penelitian

Meangingat luasnya ruang lingkup masalah manajemen pesantren, maka

penchttan 1o difokeskan pads bidang manajemen. yang bersifat  Pondok

Pesantren, schingga fokus ini diharapkan dapat mempertajam dan mempenelas

asumsi-asurnsi dasar vang ada dalam pencliian ini. Berkaitan dengan penelitian

i, maka pola manajemen pesaniren vang mgin - diketabui adalah

1

.‘Bidang tata usaha pesantren. melpunr - (a). Organisasi dan struknr pegawai

to

tata usaha (b). Anggaran belanja keuangan sekolah (¢). Masalah kepegawaian
dan personalia sekolah, (d) Kevangan dan Pembukuan, (e) korespondensi /
surat menvorat, (f). masalah pengangkatan, penindahan, penempatan,
Bidang personalia santri, vang meliputi antara lam : (2) Organisast murid, (b).
masalah kesehatan saotri; (¢) masalah kesejahteraan santn, (d) evaluas
kemajuan santn; (€) bimbingan dan konseling bagi santni.

Bidang personalia guru, meliputi - (a) Pengangkatan dan penempatan tenaga
gury, (b} organisasi. person guru, (c) masalah kepegawaian, (d) 'masalab
kondrte dan evaluas: kemayuan guru, (e) refreshing dan up-grading guru.
Bidang pengawasan (supervisi), vang meliputt - (a) Usaha membangkitkan
semangat guru dan pegawat (ata usaha dalam menjalankan tugasnya masing-
masing sebaik-batknya, (b} Meagusahakan dan mengenibangkan kega sama
vang baik antara guru, santri- dap  pegawai tata wusaha sekolah, (c)
Mengusahakan dan membuat pedoman cara-cara menilai  hasil-hasil




pendidikan dan pengajaran, (d) Usaha mempertinggit mutu dar pengalaraan
gury pada umumnya,

5. ‘Bidang " pclaksana dan  pembinaan kwrikulum  (a) berpedoman  dan
menerapkan apa yaag tercanfum dalam kunikulom sekolah yang bersangkutan,
dalam usaha mencapai dasar-dasar dan tujuan pendidikan dan pengajaran, (b)
melaksanakan organisasi kurikulum beseria metode-metodenya. disesuaikan

dengzan pembaharuan pendidikan dan lingkungan masyarakat.

C. Pertanyaaa Peaclitian
Adapun vang menjadi pertanyaan dalam penclitian ini adalah sebagai

berikut :

| Bagaimana pola manajemen Pondok Pesantren Raudhatul Istam Kecamatan
Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara?

2. Kendala-kendala apa sajakah vang dihadapi dalam memenej pondok pesantren
berikut cara penanggulannya?

3. Apakah pola manajemen Pondok Pesantren Raudhatul Islam Kecamatan Lawe

Alas Kabupaten Aceh Tenggara dapat menunjang pelaksanaan pekerjaan ?

D. Tujuan Penectitian

Sehubimgan dengan pertanyaan peselitian di atas maka yang menjadi
tu jitan penclitian ini adalah :




|.Untuk mengetahut pola manajemen Pondok Pesantren Raudhatul lslam
Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara

2. Untuk mengetahui kendaia-keadata apa sagakah yang dihadapr dalam memenc;
pondok pesantren berikul cara penangpulannya.

3. Untuk mengetahui apakah pola manajemen Pondok Pesantren Randhatul Islam
Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara tersebut perlu dipertabankan
atau diperbaiky

E. Magfzat Penelitian
Sehubungan tujuan penelitian mi. maka hasiloya diharspkan  dapat
berguna sebagai :

|. Bahan masukan bagi pengwus Yavasan Pesantren Raudhatal Islam
Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceb Tenggara dalam manajemen dan
‘mengembangkan Pesantren tersebet.

2. Bahan masukan bagi tenaga edukatif dan administralif pesantren Raudhatul
Islam Kecamatin Lawe Alas Kabopaten Aceh Tenggara sehubungan deugan
tmgeiag jawab dalarm menjalankan tugasnva secara profesional.

3. Perbandingan bagi penelrts lam, khususaya dalam menelitt masalah vang sama

‘pada lokasi yang berbeda.




F. Batasan Istilah

Untuk menhindari kesalahpahaman dalarn memahami judul penelitian ini,

maka perlu diboat batasan istilah yang ada dalam judul tersebut, yairo

B

Pola manajemen  dalam penchban o adalah bentuk  masajemen vang
diterapkan di pesantren berupa merencanakan, mengorganisasikan, memimpin
dan mengendalikan usaha anggota-anggota organisasi serta pendayagunasm

seluruh sumber daya organisasi dalam rangka mencapat tujuan vang telah

drietapkan pesantren.

2. Manajerhen vaitu manajernén vang bersifat kedalam dengan ruang hegkup

Pesantren: Randhatul Islam dengan cakupan bidang personalia guru, yang
mc!ipm:(a)pmgmmdzawmtmp gury, (b) organisasi

person gurw, (c} masalah kepegawaman, (d) masalah kondite dan evaluasi

kemayuan guru, (e) refreshing dan up-grading guru.

3. Pondok Pesaniren Raudharul Islam adatah suata lembaga pendidikan formal

tingkat Madrasah Tsanawiyah dan Altyah yang wengasuh sanm pria dan
Nvatlta menginap  dr “lokasi pesanwren, Adapun pola manajemen yang
dilaksanakan sckarang ini belum mengace kepada bentuk pola manajemen
vang telah diatur olch pihak Depantemen Agama pada Madrasah Negen, baik

tingkat Alivah maupun tingkat Tsanawavah.

4. Kyaiadalah guru yang memberikan peagajaran di pondok pesantren.
5. Santn adatah siswa vang belajar di pondok pesantren Raudhatul Islam.




